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BAB V 

PENUTUPAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Sepanjang, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter siswa. Karakter siswa di sekolah ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain lingkungan keluarga, interaksi dengan teman, dan metode 

pembelajaran yang diterapkan. 

1. Karakter Siswa 

Karakter siswa di SD Negeri 2 Sepanjang menunjukkan sisi positif seperti tolong 

menolong, menghargai perbedaan, dan kejujuran, namun masih terdapat perilaku negatif 

seperti berkata kasar dan mengejek teman. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter merupakan proses bertahap yang dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, keluarga, 

dan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang kuat antara ketiganya untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa 

yang luhur. 

2. Peran Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah memiliki peran sentral dalam membentuk karakter siswa. Selain 

sebagai tempat belajar, sekolah juga menjadi tempat pembinaan sikap dan moral. Guru, 

khususnya Guru Pendidikan Agama Islam, memberikan pengaruh yang besar melalui 

pembelajaran dan keteladanan. Kepala sekolah mengarahkan kebijakan pendidikan 

karakter, sementara guru kelas menanamkan kedisiplinan melalui peraturan dan 

pembiasaan. Kegiatan-kegiatan sekolah yang menumbuhkan nilai-nilai positif semakin 

memperkuat peran sekolah sebagai agen penting dalam membentuk karakter siswa secara 

komprehensif dan berkelanjutan. 

3. Lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa: 
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Hal ini dapat dilihat dari berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk 

menciptakan suasana yang mendukung perkembangan karakter siswa melalui: 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Siswa 

a. Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah yang bersih, rapi, dan penuh dengan interaksi positif antara 

guru dan siswa menciptakan suasana belajar yang nyaman. Guru yang ramah 

dan teman-teman yang suka menolong memberikan dampak positif bagi 

semangat dan kenyamanan belajar siswa. 

b. Program ekstrakurikuler 

Sekolah menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, 

pencak silat, komputer, angklung, paduan suara, dan home visit. Kegiatan-

kegiatan ini tidak hanya menambah keterampilan siswa, tetapi juga membantu 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan 

keberanian. 

c. Pembiasaan religius 

Kegiatan-kegiatan seperti hafalan surat-surat pendek, salat duha berjamaah, dan 

mendengarkan kisah-kisah nabi turut andil dalam membentuk karakter religius 

siswa. Pembelajaran yang disertai dengan praktik langsung juga lebih efektif 

dibandingkan dengan teori saja. 

d. Kolaborasi dengan orang tua 

Sekolah berkolaborasi dengan orang tua siswa melalui kegiatan parenting dan 

paguyuban wali murid untuk membahas program-program sekolah. Kolaborasi 

ini bertujuan agar orang tua terlibat dalam pembentukan karakter anak di rumah. 

Tantangan dalam Pembentukan Karakter 
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a. Pengaruh lingkungan eksternal 

Tantangan utama dalam pembentukan karakter adalah pengaruh negatif dari 

luar sekolah, seperti perilaku kasar yang dibawa ke lingkungan sekolah. Hal ini 

menunjukkan pentingnya peran sekolah dan orang tua dalam mengawasi dan 

membina anak untuk tetap berada di lingkungan yang positif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah di SD 

Negeri 2 Sepanjang telah berperan aktif dan menyeluruh dalam membentuk 

karakter siswa. Mulai dari suasana lingkungan yang positif, kegiatan-kegiatan 

yang mendukung, pembiasaan keagamaan, kerjasama dengan orang tua, dan 

strategi yang diterapkan guru dalam menghadapi tantangan, semua menjadi 

bagian penting dalam membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, namun juga berkarakter. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya untuk membentuk karakter siswa 

melalui lingkungan sekolah pada pembelajaran Pai di SD Negeri 2 Sepanjang., penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan upaya pembentukan 

karakter siswa melalui pembiasaan positif, kegiatan keagamaan, dan implementasi 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) secara berkelanjutan. Lingkungan sekolah 

yang bersih, tertib, dan nyaman juga perlu dipertahankan untuk mendukung 

perkembangan karakter siswa. 

2. Bagi Guru, Khususnya Guru Pendidikan Agama Islam 
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Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan selalu menjadi teladan yang baik dalam 

berperilaku sehari-hari dan menguatkan nilai-nilai religius baik dalam proses 

pembelajaran maupun di luar kelas. Selain itu, guru juga perlu lebih inovatif dalam 

menciptakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna agar nilai-

nilai karakter dapat tertanam secara optimal dalam diri siswa. 

3. Kepada Orang Tua/Wali Murid 

Orang tua diharapkan dapat membangun komunikasi dan kerjasama yang harmonis 

dengan pihak sekolah, guna mendukung proses pembentukan karakter anak di 

lingkungan keluarga. Kegiatan parenting dan forum paguyuban wali murid dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyatukan pandangan terkait pengasuhan 

anak dan penanaman nilai-nilai karakter. 

4. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu mengambil manfaat dari lingkungan sekolah yang 

kondusif dan mengaplikasikannya dalam aktivitas sehari-hari, baik di lingkungan 

sekolah maupun di rumah. Diperlukan adanya program pembiasaan yang 

mendorong siswa untuk senantiasa bersikap santun, jujur, disiplin, serta memiliki 

rasa kepedulian terhadap orang lain.  
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